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PANTI SOSIAL ASUHAN ANAK (PSAA)TUNAS BANGSA PATI

DAN PELAKSANAAN BIMBINGAN KEAGAMAAN

3.1 Gambaran Umum Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA)Tias Bangsa Pati
3.1.1 Tinjauan Historis
Panti Sosial Asuhan Aanak (PSAA) Tunas Bangsa fpatig
berlokasi di Jalan Boediono desa Sukoharjo kecamitargorejo kota
Pati ini merupakan panti asuhan di bawah naungpartienen sosial.
Sejak berdiri hingga sekarang PSAA Tunas Bangsa tEkth
mengalami 6 kali pergantian nama yaitu: pertamaapthun 1979
berdirilah PSAA Tunas Bangsa Pati berdasarkan kepose
No0.41/HUK/1979 tanggal 1 November 1979 melalui Rkoy
Kesejahteraan anak dan Keluarga Kanwil DepartentsmaSRI Privinsi
Jawa Tengah dan mulai operasional oktober 1981 asheimgma Panti
Asuhan Fajar Harapan. Kedua pada tahun 1982 satapgan 1985 Panti
Asuhan Fajar Harapan berganti nama menjadi PamyiaKBaruna (PKT).
Ketiga pada Oktober 1986 berdasarkan Kepmensos5BItiUK/1986
Panti Asuhan Fajar Harapan menjadi satuan kerjaapen Sosial R di
lingkungan Kanwil Jawa Tengah berganti nama dengmma Sasaran
Penyantunan Anak (SPA) Tunas Bangsa. Keempat td896 Tunas
Bangsa Pati berubah menjadi Panti Sosial Asuhark AR&AA) Tunas

Bangsa Pati. Kelima pada tahun 2005 PSAA Tunas $aRgti berganti



Eselonering dari IV a menjadi Ill b. Dan yang tdrnakberdasarkan
peraturan Menteri Sosial Rl No. 106/HUK/2009 tarigg@ September
2009 PSAA Tunas Bangsa Pati berganti Eseloneringadelll a.

Alasan didirikannya PSAA Tunas Bangsa Pati adalebagai
berikut:

1. Dapat ikut serta dalam memberikan perlindunganréhabilitasi sosial
pada anak tanpa pengasuhan orang tua terlantar.

2. Menggantikan peran orang tua yang bertanggungabja untuk
mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi arsskta
menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampukat, den
minat anak.

3. Menampung dan memberi kesempatan belajar bagikae/ang tidak
atau kurang mampu dalam pembiayaan, terutama bagtkan yang
mempunyai keinginan keras untuk melanjutkan pekditdiya
(wawancara dengan Ibu Erna Susilowati, tanggal 81.2@13 ).

3.1.2 Struktur Organisasi, Visi dan Misi Panti
a. Struktur Organisasi PSAA Tunas Bangsa Pati
Struktur dimaksudkan sebagai pembagian tugas dagguag
jawab formal sehingga semua tugas dapat dilaksans&suai dengan
yang diharapkan serta untuk menunjang kelancarakamme kerja

supaya kegiatan dapat terkontrol dan terorganikasjan baik.
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Untuk struktur organisasi pengurus PSAA Tunas Barati yang lebih
jelas penulis akan cantumkan di lampiran (DokunsrdaPSAA Tunas Bangsa

Pati).



b. Visi
Terwujudnya perlindungan dan pelayanan sosial yaotesional
dan ramah anak, sebagai percontohan dalam pemehakamak
anak tanpa pengasuhan orang tua

c. Misi

1. Memberikan perlindungan, pemenuhan kebutuhaar @ hak anak
untuk kepentingan terbaik anak tanpa asuhan dreng
2. Pendampingan agen layanan sosial masyarakabarkobencana,
kekerasan, perlakuan salah dan anak berhadapaardeuigum
3. Kajian, evaluasi penelitian dan pengembangaateino
4. Fasilitasi tumbuh kembang, motivasi dan kemampaoeang tua,
keluarga dan masyarakat dalam perlindungan dan médme hak
anak( Dokumentasi di PSAA Tunas Bangsa Pati).
3.1.3 Azaz Dan Tujuan PSAA Tunas Bangsa Pati
PSAA Tunas Bangsa Pati berazazkan Pancasila dan’43UD
Bahwa negara tidak menghendaki adanya anak — amkzktar, ini jelas
dimaksud dalam pasal 34 UUD RI No. 4 Tahun 197¢atepkesejahteraan
anak adalah suatu tata kehidupan dan berpenghidapak yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan viegér secara
jasmani maupun rohani, dan sosial(dokumen PSAA JWB@ngsa Pati).
Mengasuh anak yatim dan anak terlantar dalam mesuthan merupakan
salah satu perwujudan dalam melaksanakan ajaram,lssebab dengan
membiarkan anak yatim dan anak — anak terlantdaladarmasuk orang
yang mendustakan agama dan merupakan orang —yaaggangat rugi.
A. Tujuan didirikannya PSAA tunas bangsa pati
Tujuan didirikannya adalah memberikan pelayanarddsarkan pada

profesi pekerjaan sosial kepada anak yatim dan terdédntar dengan

cara membantu dan membimbing mereka kearah perkeyabaribadi



yang wajar serta berkemampuan ketrampilan kerjaingga mereka

dapat menjadi anggota masyarakat yang dapat hidygk, dengan

penuh tanggung jawab baik terhadap dirinya senkigijarga ataupun

masyarakat(dokumentasi PSAA Tunas Bangsa Pati)

. Syarat penerimaan anak panti dan tata tertib pemggaunti
Syarat penerimaan anak di PSAA Tunas Bangsa Patipakan

salah satu panti asuhan yang memberikan pelayavsial serhadap

anak yatim, anak — anak miskin dan anak — anaftriten, untuk diasuh

dan dipelihara hingga bisa mandiri. Anak — anakgyadmsantuni ini

terutama berasal dari lingkungan kendal dan sekigar

Adapun syarat — syarat penerimaannya adalah:

1) Anak yatim/ piatu atau yatim piatu, terlantar danaka yang
mempunyai orang tua tapi terlantar.

2) Umur 6-18 Tahun

3) Surat keterangan pamong praja, yang menyatakamh ‘bdtetul itu
terlantar

4) Surat keterangan lahir

5) Surat keterangan dokter (dianjurkan)

6) Surat penyerahan dari orang tua/ organisasi pemgiri

7) Surat perjanjian tentang kesediaan orang tua atali wntuk
menerima kembali apabila pelayanan anak asuh dagngg
selesai(sebagai anak yang masih mempunyai wahfdre).

8) Surat keterangan sekolah apabila masih atau set#alah



9) Hasil Psycho-test (dianjurkan).
C. Tata tertib panti asuhan yang harus ditaati olainglpeni panti antara
lain:
1) setiap masuk dan keluar panti asuhan harus mesdam
2) sebelum dan sesudah makan diharuskan membaca do’a
3) anak — anak diperbolehkan pulang ke rumah setiapléan sekali
dengan syarat dijemput dan diantarkan keluarganya.
4) Anak — anak diharuskan mengikuti semua kegiatgradii asuhan
5) Sebelum dan sesudah tidur diharuskan berdoa darbemsifmkan
tempat tidur
6) Anak — anak harus mengikuti shalat berjama’ah
7) Tamu putra tidak boleh masuk kamar perempuan
8) Setiap anak akan keluar diharuskan izizn kepadggsern
9) Diharuskan menjaga kesopanan didalam/diluar panti
10)Anak — anak harus mengerjakan tugas piket setigp gen sore
hari.
D. Keadaan Pengurus
1. Pejabat Struktural . 4 orang

2. Pekerja Sosial Fungsional: 8 orang

3. Fungsional Perencana : 1 orang
4. Fungsional Arsiparis : 1orang
5. Staf . 24 orang

6. Instruktur luar : 11 orang



7. Non Organik : 11 orang

b. Keadaan Anak Asuh
Keadaan kelayan di PSAA Tunas Bangsa Pati padantahu
2013 adalah sebagai berikut; jumlah daya tampurngy&e khusus
PSAA Tunas Bangsa Pati anak asuh secara kesetuhdrumlah 95
orang yang terdiri dari kelayan pria dan kelayamitga(Dokumentasi di
PSAA Tunas Bangsa Pati), untuk lebih jelasnya daféena-nama anak
asuh penulis cantumkan di dalam lampiran.
3.1.4 Sarana dan Prasarana

1. Ruangan Kantor
a. Ruang Pimpinan
b. Ruang Tamu / Ruang Data
c. Ruang Tata Usaha
d. Ruang Penyantunan
e. Ruang Rehabilitasi dan Penyaluran
f. Ruang Assesment / CC / BK
g. Ruang Rapat
h. Ruang ADL
I. Ruang Pejabat Fungsional
J. Ruang Administrasi Keuangan

2. Gedung
a. Gedung Kantor : 1 unit

b. Ruang Pekerja Sosial : Lunit



c. Ruang Serba Guna / Aula: 2 unit
d. Show Room

e. Gudang

f. Garasi

g. Kamar Mandi

3. Wisma

a. Wisma Anak

b. Wisma Tamu

c. Wisma Pengasuh / Rumah Dina
4. Ruang Pelayanan

a. Ruang Konseling

b. Ruang Belajar

c. Ruang Pelatihan Keterampilan

d. Ruang Pemeriksaan Kesehatan / Poliklinik

e. Ruang Perpustakaan

f. Ruang Ibadah

g. Tempat / Ruang Bermain dan Olahraga

h. Ruang Makan / Dapu

: 1 unit

: 2 unit

: 4 unit

1 62 unit

: 8 unit

: 6 unit

: 7 unit

: 1 unit

;2 unit

: 5 unit

Sl un

: 1 unit

: 1 unit

: 5 unit

: 1 unit

Bangunan fisik di PSAA Tunas Bangsa Pati memikisilitas yang

cukup memadai sehingga dapat dimanfaatkan untukteegbelajar.



3.2 Pola Pelaksanaan Bimbingan Pada Anak Asuh Di P& Tunas Bangsa

Pati

Pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak asuinili TRinas
Bangsa Pati merupakan suatu komponen yang sangabgdéarena untuk
menumbuhkan rasa percaya diri terhadap para peaggnohasalah sosial
dalam menghadapi lingkungan di sekitarnya.Dalam ihal pembimbing
dituntut bukan hanya sebagai transformator tetaga jberfungsi sebagai
motivator yang dapat menggerakkan anak dalam Ikbelam@nggunakan
berbagai sarana dan prasarana yang tersedia sgigghikung tercapainya
suatu tujuan agar bisa memiliki suatu pengetahaannwasan (Wawancara
dengan Ibu Erna Susilowati, pada tanggal 1 Jun8R01

Dalam kegiatan bimbingan keagamaan di panti TuBwwysa Pati
tidak terlepas dari bimbingan yang lain yaitu maipbimbingan fisik,
bimbingan mental spiritual dan sosial, bimbingancekdasan dan
ketrampilan. Semua bimbingan itu harus berkaitatakt boleh dipisahkan
karena bimbingan keagamaan itu bagian dari bimbimgantal spiritual dan

sosial.
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Adapun proses pelaksanaan bimbingan itu melalumete@hapan

pendekatan yaitu:

Tahap bimbingan

Tahap awal : Assesment

3
Rumusan Bimbingan Rehabilitasi
rencana 4 sosial
intervensi
Bimbingan . .
imbinga < fG\ Resosialisasi
Lanjut U

1. Pendekatan awal
Pada pendekatan awal ini merupakan langkah pertgang
dilakukan oleh pembina Panti sebelum melakukan péjdran. Langkah
— langkah ini meliputi:
a. Orientasi
Orientasi merupakan langkah awal yang dilakukanh ole

pembimbing Panti Tunas Bangsa Pati.Orientasi iberkan untuk
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anak dengan tujuan agar anak bisa beradaptasi Kegolda para
pembimbing, sesama anak di panti maupun di lingkongekitar
PSAA Tunas Bangsa Pati. Sebagai upaya atau langhkabk
menghilangkan rasa takut yang ada dalam diri asak &etika baru

masuk Panti Asuhan

. Identifikasi

Identifikasi merupakan suatu pendekatan yang diaeroleh
pembimbing dengan tujuan agar anak bisa mengenah pa
pembimbingnya dan sekaligus bisa mengetahui keadsama
mengenal kondisi dan letak bangunan disekitar p&mthari pertama
sampai hari ketiga pengasuh akan memperkenalkgkulmgan Panti
Asuhan dengan berjalan bersama dan berbaris statar dengan
mengelilingi ruangan — ruangan yang ada di Pantutii dari kantor
kepala Panti, ruang pengasuh, ruang kelas A sakefss C, mushala,
kantin makan, asrama anak asuh, tempat bermainbdeoiahraga,
serta tempat — tempat ekstrakulikuler lainnya. &njuwaripada itu

adalah agar anak tidak merasa asing dan takut.

. Motivasi

Motivasi merupakan suatu pendekatan yang dibeokaim para
pembimbing dengan tujuan agar anak mempunyai Sexhadign
kemampuan untuk belajar di Panti dan memberikaord@mn mental

maupun spritual.
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d. Seleksi
Seleksi merupakan suatu pendekatan yang diberikah o
pembimbing kepada anak agar bisa mengetahui teritakgt dan
minatnya setelah itu baru diseleksi berdasarkan akgmuan dan
bakatnya masing-masing. Sebelum anak asuh masualken Panti
mereka pasti memilki bakat dan kemampuannya masimgasing,
sehingga penanganan anak asuh satu dengan lainmyserbeda
sesuai dengan kemampuan dan bakatnya masing-masing.
2. Penelaahan pengungkapan masalah.

Pada penelaahan pengungkapan masalah ini bertujofuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimilié @nak. Langkah-
langkah ini meliputi:

a. Pengkajian diagnostik
Pengkajian diagnostik merupakan suatu percobaang yan
dilakukan oleh pembimbing kepada asuh baik se@stis maupun
dilihat dari segi ketrampilannya.
b. Observasi
Observasi merupakan suatu hasil pengamatan yaakukidn
oleh para pembimbing kepada anak baik beruparisikpun dari segi
penampilannya. Pembimbing selalu mematau perkenaparapak
asuh, agar dapat diketahui peningkatan yang tegada anak asuh

dalam mengikuti kegiatan.
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c. Wawancara
Wawancara merupakan suatu tanya jawab yang dilakaledn
pembimbing kepada anak dengan tujuan untuk mengetakat dan
minat dari anak.
1. Perumusan rencana atau jenis pelayanan dan penemgat kelayan
dalam program pelayanan.
a. Perumusan rencana atau jenis pelayanan
Perumusan jenis pelayanan ini bertujuan untuk mekan jenis
pelayanan yang diberikan kepada anak.
b. Penempatan kelayan dalam program pelayanan
Penempatan kelayan dalam program pelayanan inujbant
untuk menempatkan kelayan sesuai dengan prograyagrennya.
2. Bimbingan rehabilitasi sosial
Pada bimbingan rehabilitasi social ini, proses ngén yang
diberikan pada anak difasilitasi di dalam Panti.gsen tujuan agar bisa
memiliki kemampuan berpikir yang rasional dan mémniketrampilan-
ketrampilan sehingga dapat beradaptasi dengan ulinggih masyarakat.
Pada bimbingan rehabilitasi sosial ini meliputi:
a. Bimbingan kecekatan fisik
Bimbingan kecekatan fisik merupakan suatu pelayayemgy
diberikan kepada anak asuh agar mereka bisa memddhlian yang

berkaitan dengan keadaan fisiknya.
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b. Bimbingan mental agama

Bimbingan mental agama merupakan suatu pelayanag ya
diberikan kepada anak asuh agar mereka memilikitah@gama yang
sehat dan selalu optimis dalam menghadapi suatalatesesuai dengan
ajaran agama islam. Bimbingan ini dimaksudkan agek senantiasa
lebih bersyukur dan sabar menghadapi segala cobaan.

c. Bimbingan ketrampilan kerja.

Bimbingan ketrampilan kerja merupakan suatu pelayayang
diberikan kepada anak agar mereka mempunyai ketllmgkerja
seperti ketrampilan otomotif, memasak dan ketraanpildalam
memainkan musik. Dengan memberikan ketrampilarséftiagai upaya
atau langkah untuk membangkitkan semangat, mensotidan
mengembangkan bakat dan minat yang ada dalardiiasuh.

d. Bimbingan kecerdasan.

Bimbingan kecerdasan merupakan suatu pelayanan yang
diberikan kepada anak asuh dengan tujuan agar metska
memilikikecerdasan, baik kecerdasan intelektual puaukecerdasan
emosional.

3. Resosialisasi
Resosialisasi merupakan suatu bimbingan yang ##erkepada
anak asuh agar mereka mampu beradaptasi dengararaiety yang
berupa ketrampilan yang membuat dirinya mampu teggrasi kedalam

masyarakat. Pada tindakan resosialisasi ini meliput
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a. Bimbingan kesiapan keluarga dan masyarakat
Pada bimbingan ini, anak asuh diberikan kesiapagaibeana
kesiapan di lingkungan keluarga dan masyarakat ingklingan
sekitarnya. Sehingga pada saat anak asuh sudahr kedui Panti,
mereka siap dan dengan mudah bersosialisasi dengesyarakat
sekitar.
b. Bimbingan kerja atau usaha
Bimbingan kerja merupakan suatu bimbingan yang rikae
kepada anak asuh agar mereka bisa bekerja atasabhargesuai dengan
keahliannya masing-masing. Dengan bimbingan iniakarmasuh
diharapkan tidak kesulitan memperoleh lapanganrjseke yang sesuai
dengan keahliannya.
4. Bimbingan lanjut
Bimbingan lanjut merupakan suatu bimbingan yangerikan
kepada anak asuh setelah mereka menguasai teordteo ketrampilan-
ketrampilan yang diberikan dalam panti. Pada bigéddn lanjut ini
meliputi:
a. Bimbingan penempatan atau pengembangan dan peraarkapa atau
usaha.
Pada bimbingan penempatan dan pemantapan kerjariak

dibekali usaha sesuai dengan ketrampilannya masasjpg dan
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sebelum adanya bimbingan penempatan anak biasates tdrlebih
dahulu dengan tujuan untuk menguji kemampuanya.

b. Pemantapan stabilitas hasil pelayanan rehabilitasialui pemberian
motivasi.

Pada bimbingan pemantapan stabilitas hasil pelayana
rehabilitasi ini, anak diberi motivasi terlebih ddin sebelum mereka
bekerja dan sebelum mereka keluar dari panti. (D@kiasi PSAA
Tunas Bangsa Pati).

3.3Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Di PSAA Tunas Bang®ati

Dalam prakteknya palaksanaan bimbingan keagamaaRadii Sosial
Asuhan Anak (PSAA) Tunas Bangsa Pati dalam menikgkaakhlak anak
sangat dibutuhkan. Sesuai dengan hasil wawancas&uneentasi dan
observasi penulis dengan Bapak Boy selaku pembgnagama, untuk itu
dibutuhkan langkah yang harus dilakukan dalam bugdm keagamaan antara
lain:

a.Pembiasaan

Pembiasaan adalah salah satu langkah bimbingan dikakgkan

bagi anak.Oleh karena itu sebagai permulaan damgaebpangkal

bimbingan, pembiasaan merupakan langkah satu-sat@eyak dilahirkan

anak-anak harus dilatih dengan kebiasaan-kebiasken perbuatan-

perbuatan yang baik antara lain:

- Menanamkan budaya kejujuran dan kesopanan, sebpgya atau

langkah untuk mewujudkan akhlaqul karimah dengambaagun
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kejujuran dan menghilangkan kata — kata yang kursmgan dan
kebiasaan berbohong baik pada diri sendiri maula prang lain.
Membiasakan untuk disiplin, sebagai upaya atau ki@mguntuk
membangkitkan kedisplinan, dan menciptakan kepridtpathat kepada
anak asuh.

Anak dapat menurut dan taat kepada peraturan dejadgam
membiasakannya dengan perbuatan-perbuatannya yamgk. b
Pembiasaan yang baik penting, artinya bagi pemkentwatak anak,
dan juga akan terus berpengaruh kepada anak samapaituanya.
Menanamkan pembiasaan pada anak asuh adalah sakakadang-
kadang memakan waktu yang lama.Akan tetapi, seggdaatu yang
telah menjadi kebiasaan sukar pula di ubah.Makiatdatebih baik kita
menjaga anak tuna asuh supaya mempunyai kebiadeghnasaan yang
baik, sehingga tidak sampai memiliki kebiasaan-#sdan yang tidak
baik.
b.Pengawasan

Pengawasan itu penting sekali dalam membimbing anakpa
pengawasan, berarti membiarkan anak berbuat sekaskmya. Anak
tidak akan dapat membedakan yang baik dan yangkburdak
mengetahui mana yang seharusnya dihindari dan gataseharusnya
dilakukan.

Anak yang dibiarkan tumbuh sendiri menurut alamngian

menjadi manusia yang hidup menurut nafsunya sagmufgkinan
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besar anak itu menjadi tidak patuh dan tidak dapaigetahui kemana
arah tujuan hidup yang sebenarnya.

Pembimbing melakukan pengawasan terhadap setiajptéeg
yang dilakukan anak — anak asuh. Jadi apabila anakakukan
kesalahan, pembimbing dapat mengetahui dan segerabemnikan
pengarahan serta nasehat agar anak asuh tindakukeatapelanggaran
lagi.
c.Perintah

Perintah adalah anjuran yang diberikan pembimbimgdgpanak
asuh untuk dapat ditaati. Dalam hal ini perintakdsuhanya apa yang
dikatakan pembimbing yang harus dikerjakan oletk asah, termasuk
juga peraturan-peraturan umum yang harus ditaali ahak asuh. Tiap-
tiap perintah dan peraturan dalam bimbingan mengandorma-norma
kesusilaan, jadi bersifat memberi arahan atau nmmehgey tujuan ke
arah perbuatan susila.
d.Larangan

Larangan atau pencegahan yang diterapkan pada aswk
bertujuan untuk membatasi perbuatan atau tindalkagy Kkurang baik
atau tidak sesuai dengan anjuran atau peraturam tgdath ditetapkan,
agar tidak membahayakan atau merugikan dirinyarigana-larangan ini

didasarkan pada nilai-nilai agama yang diajarkan.



